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ABSTRAK 
 
Rework atau pekerjaan ulang sudah tidak asing dalam dunia konstruksi. Pada setiap pelaksanaan proyek 
berkemungkinan munculnya rework yang dapat menyebabkan terhambatnya pekerjaan dan pembengkakan biaya 
proyek. Faktor rework dari aspek desain dan dokumentasi merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
pelaksanaan proyek konstruksi karena faktor desain merupakan langkah pertama sebelum pelaksanaan suatu proyek 
konstruksi gedung. 
Untuk mengetahui faktor – faktor penyebab terjadinya rework oleh aspek desain dan dokumentasi pada proyek 
konstruksi gedung di Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan persepsi kontraktor dan faktor apa yang paling berpengaruh 
dari aspek desain dan dokumentasi terhadap terjadinya rework, maka metode pengumpulan data yang digunakan  yaitu 
kuesioner dan wawancara. 
Adapun faktor – faktor rework dari aspek desain dan dokumentasi menurut beberapa penelitian antara lain: 
Kesalahan desain, perubahan desain, desain yang tidak jelas, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan digambar, 
kurangnya constructability, kurangnya pengetahuan terhadap karakter bahan, buruknya koordinasi desain dan 
dokumentasi. Dari analisis perhitungan yang dilakukan terhadap jawaban responden yang merupakan kontraktor yang 
bekerja pada perusahaan konstruksi gedung di Kabupaten Rokan Hulu, maka faktor yang paling berpengaruh dari 
aspek desain dan dokumentasi yaitu kesalahan desain. Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan cara meningkatkan 
koordinasi dan komunikasi antara owner, konsultan, kontraktor dan pekerja.  
 
Kata kunci: faktor, desain, persepsi. 
 
1. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 
Proyek konstruksi semakin hari semakin kompleks 
dan mengalami perkembangan yang baik sehubungan 
dengan adanya standar – standar baru yang dipakai, 
teknologi yang semakin canggih, dan keinginan pemilik 
bangunan yang senantiasa melakukan penambahan atau 
perubahan lingkup pekerjaan. Keberhasilan penyelesaian 
suatu proyek konstruksi tergantung dari kerjasama antara 
pihak-pihak yang terlibat didalam, yaitu pengguna jasa 
(owner), penyedia jasa (kontraktor pelaksana, dan 
konsultan), dan tergantung juga pada perencanaan yang 
membutuhkan pertimbangan teknis yang matang. 
Jika pertimbangan teknis kurang matang maka akan 
menyebabkan dampak buruk didalam penyelesaian 
proyek yang pada akhirnya bisa menimbulkan pekerjaan 
ulang (rework).Pekerjaan ulang (Rework) sudah tidak 
asing lagi dalam dunia konstruksi, apalagi dalam proyek 
konstruksi gedung.  Penyebab terjadinya rework ada tiga 
kategori. Salah satunya yaitu faktor desain dan 
dokumentasi. Desain dan dokumentasinya merupakan 
salah satu fase penting dalam proses pelaksanaan 
konstruksi. Oleh karena itu pada tahap desain harus 
direncanakan dengan teliti. 
Dalam penelitian ini akan dibahas faktor – faktor 
penyebab rework ditinjau dari kategori desain dan 
 
 
dokumentasi pada proyek konstruksi gedung yang ada di 
Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan persepsi  kontraktor. 
Setelah mengetahui faktor – faktor dari desain dan 
dokumentasi yang bisa menyebabkan rework  pada 
proyek konstruksi gedung di Kabupaten Rokan Hulu 
berdasarkan sudut pandang kontraktor, maka kita dapat 
mengetahui cara – cara untuk mencegah supaya tidak 
terjadi rework dalam suatu proyek konstruksi dan dapat 
merencanakan desain yang lebih baik dan cermat untuk 
kelancar Maksud dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi 
bagaimana persepsi kontraktor terhadap faktor – faktor 
rework dari aspek desain dan dokumentasi. 
b. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi 
bagaimana persepsi kontraktor terhadap faktor – faktor 
rework dari aspek desain dan dokumentasi. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor apa yang 
paling berpengaruh dari aspek desain dan dokumentasi 
terhadap terjadinya rework. Sehingga dari faktor tersebut 
kita dapat mencegah agar tidak berkemungkinan besar 
terjadi dalam proyek konstruksi gedung. 
2. LANDASAN TEORI 
a. Pengertian Proyek dan Penyedia Jasa/Kontraktor 
Menurut Soeharto (1995), kegiatan proyek dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang 
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi 
sumber dana tertentu dan dimaksudkan untuk 
melaksanakan tugas yang sasarannya telah digariskan 
dengan tegas. Sedangkan penyedia jasa/kontraktor 
merupakan badan usaha/ orang yang disetujui/ ditunjuk 
pemilik untuk melaksanakan pekerjaan fisik proyek sesuai 
dengan perancangan yang telah ditentukan perencana 
yang tertuang pada gambar – gambar rencana dan 
spesifikasi (syarat – syarat), yang telah ditentukan 
didalam kontrak kemudian menyerahkannya pada 
pemilik. 
b. Pekerjaan Ulang (Rework) 
Dalam bahasa Indonesia kata rework diterjemahkan 
menjadi pekerjaan ulang. Rework sudah menjadi bagian 
yang hampir tak terpisahkan dalam dunia konstruksi. Oleh 
karena itu banyak peneliti yang mengadakan riset dan 
penelitian untuk mengetahui apa sebenarnya rework 
dalam dunia konstruksi dan penyebab dari rework 
tersebut. Adapun faktor – faktor rework dari aspek desain 
dan dokumentasi yaitu: 
1. Kesalahan disain 
2. Perubahan disain  
3. Disain yang tidak jelas 
4. Kurangnya constructability 
5. Kurangnya pengetahuan terhadap karakter bahan 
6. Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan di gambar 
7. Buruknya koordinasi disain dan dokumentasi 
c. Defenisi Desain dan Dokumentasi 
Merupakan media yang digunakan oleh konsultan 
perencana untuk menyampaikan desain yang sudah 
dibuatnya kepada kontraktor. Dengan demikian 
kontraktor dapat memahami konsep desain untuk 
diwujudkan kedalam struktur fisik bangunan. Dokumen 
desain pada umumnya disampaikan dalam bentuk gambar 
dan spesifikasi (Kunishima dan Shoji 1996). 
Masalah – masalah yang berhubungan dengan 
dokumen desain biasanya berupa kesalahan yang terdapat 
pada dokumen desain selama fase desain yang nantinya 
mempengaruhi proses konstruksi. Desain dan 
dokumentasi yang kurang jelas dapat menyebabkan 
penundaan pada proyek konstruksi, terjadinya rework 
yang mengakibatkan pembengkakan biaya dan waktu 
konstruksi. 
d. Analisis Validitas, Realibilitas dan Korelasi 
Validitas merupakan ketepatan pengujian suatu 
hipotesis tentang hubungan variabel penelitian yang 
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam 
pengujian tersebut.  
Realibilitas merupakan ketelitian dalam melakukan 
pengukuran atau ketelitian alat ukur yang digunakan. 
Dengan demikian uji realibilitas dalam penelitian ini 
adalah menguji ketelitian kuesioner yang akan digunakan 
dalam teknik pengumpulan data.  
Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan 
derajat hubungan linier antara dua variabel atau lebih. 
Korelasi produk momen merupakan metode statistik yang 
digunakan dalam mengukur tingkat validitas dan 
realibilitas data, yang telah disusun menurut peringkat 
(ranked data), dan dinyatakan dengan lambang r. 
 
 
Penilaian hasil uji realibilitas adalah dengan melihat 
berapa angka realibilitas yang dihasilkan dengan melihat 
nilai interpretasi sesuai dengan tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Interpretasi nilai koefisien korelasi (r) 
Besar nilai r Interpretasi 
0 Tidak ada korelasi 
0,01 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Agak rendah 
0,61 – 0,80 Cukup 
0,81 – 0,99 Tinggi 
1 Sangat tinggi 
Sumber:  Buku diktat statistik, 2012 
 
Tabel 2. Daftar Nilai Kritis Pearson Produk Momen 
(PPM), Korelasi (r) 
Tingkat Signifikan dari Two-Tailed 
df 5% 2,5% 1% 0,5% 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,9 0,95 0,98 0,99 
3 0,805 0,878 0,934 0,959 
4 0,729 0,811 0,882 0,917 
5 0,669 0,755 0,833 0,875 
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,75 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0,602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
16 0,4 0,468 0,542 0,59 
17 0,389 0,456 0,529 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,36 0,423 0,492 0,537 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
24 0,33 0,388 0,453 0,496 
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
55 0,22 0,261 0,307 0,339 
60 0,211 0,25 0,295 0,325 
70 0,195 0,232 0,274 0,302 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 
100 0,164 0,195 0,23 0,254 
120 0,15 0,178 0,21 0,232 
150 0,134 0,159 0,189 0,208 
200 0,116 0,138 0,164 0,181 
300 0,095 0,113 0,134 0,148 
400 0,082 0,098 0,116 0,128 
500 0,073 0,088 0,104 0,115 
1000 0,052 0,062 0,073 0,081 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode 
dalam pengumpulan data maupun materi – materi yang 
dipakai diantaranya yaitu studi literatur/studi pustaka, 
survei  penelitian – penelitian terdahulu, studi lapangan 
dengan menggunakan kuesioner, dan interview kepada 
responden. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu proyek 
konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Rokan Hulu 
antara 2008-2012. Responden yang dipilih yaitu 
kontraktor yang memiliki jabatan menejer proyek, 
menejer teknik, dan menejer lapangan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
antaralain: 
1. Analisis profil responden dan profil proyek yang 
disajikan dalam bentuk diagram piechart. 
2. Menentukan skor dengan skala Likart, dengan cara: 
a. Tidak berpengaruh diberi skor 1 
b. Berpengaruh diberi skor 2 
c. Sangat berpengaruh diberi skor 3 
3. Analisa indeks kepentingan  
ܫ = ෍ ௔௜ .௫௜
ே
ଷ
௜ୀଵ
       
Keterangan: 
N = Jumlah responden (kuesioner) 
Xi=Frekuensi respon dari setiap persepsi 
ai = Nilai atas persepsi yang diberikan 
4. Analisis korelasi 
Adapun rumus teknik korelasi produk momen untuk rh 
sebagai berikut:  
 r = ே  (∑௑௒ )ି(∑௑ .∑௒)
ඥ(ே∑௑మି (∑௑)²) .  (ே∑௒మି (∑௒)మ))  
Keterangan: 
N = Jumlah kuesioner 
X = Skor pertanyaan (1, 2, 3, ...) 
Y = Skor total 
XY=Skor pertanyaan dikalikan skor total 
r = Korelasi produk momen   
 
4. PEMBAHASAN 
a. Tinjauan Umum Kuesioner 
Peneliti menyebarkan kuesioner ke beberapa proyek 
konstruksi gedung dan ke beberapa CV penyedia jasa 
 
 
konstrksi yang ada di Kaupaten Rokan Hulu. peneliti 
berhasil mengumpulkan 19 kuesioner dari responden yang 
terdiri dari 6 Manajer proyek, 6 Manajer teknik, dan 7 
Manajer Lapangan. 
Dari 7 perusahaan yang menjadi tempat tujuan 
penyebaran kuesioner yaitu merupakan perusahaan 
swasta, tidak satu pun dari ketujuh perusahaan tersebut 
yang merupakan perusahaan BUMN. 13 responden 
merupakan lulusan S1-S2, dan 6 responden lulusan 
SMA/Sederajat-D3. Berpengalaman selama >10 tahun 
yaitu sebanyak 1 responden, 3 responden berpengalaman 
antara 5-10 tahun, dan 15 responden berpengalaman 
antara 1-5 tahun. Sebagian besar proyek yang mereka 
kerjakan yaitu bernilai 1-5 Miliar dan 1 responden yang 
menjawab >10 Miliar yaitu responden yang bekerja pada 
perusahaan Total Bangun Persada Tbk. 
b. Mengenai Faktor – Faktor Penyebab Rework Dari 
Aspek Desain Dan Dokumentasi 
Analisa mengenai faktor – faktor rework dari aspek 
desain dan dokumentasi dalam penelitian ini terhadap 
proyek – proyek gedung di Kabupaten Rokan Hulu. 
Berikut ini adalah tabel jumlah skor jawaban responden 
terhadap tiap- tiap variabel penyebab rework dari aspek 
desain dan dokumentasi. 
 
Tabel 3.Skor Jawaban Responden Terhadap Faktor – Faktor Penyebab Rework. 
Faktor – Faktor Penyebab Rework Skor / Rangking 1 2 3 
1. Kesalahan desain 0 5 14 
2. Perubahan desain 0 11 8 
3. Desain yang tidak jelas 0 12 7 
4. Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan digambar 0 16 3 
5. Kurangnya constructability 2 14 3 
6. Kurangnya pengetahuan terhadap karakter bahan 7 8 4 
7. Buruknya koordinasi desain dan dokumentasi 1 15 3 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2013 
c. Analisis Indeks Kepentingan 
Nilai dari indeks kepentingan untuk menentukan 
faktor yang paling berpengaruh terhahadap rework dari 
segi desain dan dokumentasi diperoleh dengan 
menjumlahkan skor yang diberikan dari setiap responden 
pada tiap variabel/pertanyaan, kemudian dibagi dengan 
jumlah responden. Semakin besar nilai mean yang 
didapat, maka semakin besar pula pengaruh faktor 
tersebut terhadap pelaksanaan proyek konstruksi. 
Sebaliknya semakin kecil nilai mean yang diperoleh, 
maka semakin kecil pula pengaruh faktor tersebut 
terhadap pelaksanaan konstruksi. Setelah didapat nilai 
mean dari tiap variabel, selanjutnya diurutkan faktor 
tersebut dari nilai mean terbesar sampai terkecil. Sehingga 
kita dapat mengetahui faktor mana yang lebih 
berpengaruh dalam pelaksanaan konstruksi menurut 
persepsi kontraktor yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. 
Tabel 4. Nilai Mean Faktor – Faktor Penyebab Rework Dari Aspek Desain Dan Dokumentasi Menurut 
Persepsi Kontraktor. 
Rangking Faktor- Faktor Penyebab Rework Nilai Mean 
1. Kesalahan desain 2,737 
2. Perubahan desain 2,421 
3. Desain yang tidak jelas 2,368 
4. Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan digambar 2,158 
5. Buruknya koordinasi desain dan dokumentasi 2,105 
6. Kurangnya constructability (desain yang dikeluarkan tidak memperhatikan kemudahan pelaksanaan dilapangan) 2,053 
7. Kurangnya pengetahuan terhadap karakter bahan 1,842 
Sumber: Perhitungan Kuesioner, 2013 
 
 
d. Perhitungan Korelasi Untuk Pengujian Validitas 
Untuk menentukan pertanyaan yang diuji dalam 
penelitian ini valid atau tidaknya maka dilakukan 
perbandingan nilai rh dengan nilai rt dengan melihat daftar 
nilai kritis pearson produk momen(PPM) pada Lampiran 
12, dengan ketentuan pada baris df (n-2), maksudnya 
jumlah responden dikurangi 2. Kemudian diambil taraf 
signifikannya 5% - 0,5%. Dalam penelitian ini taraf 
signifikan yang dipakai oleh peneliti yaitu 0,5% dengan 
nialai rt=0,575. Jika rh > rt maka data tersebut valid/ sesuai 
dengan objek yang diteliti.. Hasil perbandingan nilai rh 
dengan nilai rt dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas 
No Faktor – Faktor Penyebab Rework rh 
Perbandingan rh 
dengan rt 
Hasil 
Pengujian 
1. Kesalahan desain 0,676 0,676 > 0,575 Valid 
2. Perubahan desain 0,827 0,827 > 0,575 Valid 
3. Desain yang tidak jelas 0,835 0,835 > 0,575 Valid 
4. Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan digambar 0,793 0,793 > 0,575 Valid 
5. Buruknya koordinasi desain dan dokumentasi 0,864 0,864 > 0,575 Valid 
6. Kurangnya constructability 0,927 0,927 > 0,575 Valid 
7. Kurangnya pengetahuan terhadap karakter bahan 0,838 0,838 > 0,575 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2013 
e. Perhitungan Korelasi Untuk Pengujian Realibilitas 
Adapun teknik perhitungan nilai realibilitas yang 
digunakan adalah dengan teknik pengukuran ulang. 
Dalam penelitian ini maksud dari pengukuran ulang 
tersebut yaitu dengan menyebarkan kembali kuesioner 
dan meminta responden yang sama untuk menjawab 
kembali semua pertanyaan dalam kuesioner yang sama 
dengan selang waktu 3-7 hari.  
Cara perhitungan yang digunakan yaitu sama 
dengan perhitungan validitas. Realibilitas diukur dari 
koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan 
percobaan berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan 
signifikan. interpretasi nilai koefisien korelasi r maka 
instrumen tersebut sudah dinyatakan realibel. 
 
f. Analisis Cara Mengurangi Rework 
Berikut ini akan dibahas mengenai cara menurut 
persepsi kontraktor/responden efektif untuk mengurangi 
dampak terjadinya rework dari aspek desain dan 
dokumentasi melalui hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti sewaktu penyebaran kuesioner yaitu 
antara lain: 
1. Lebih meningkatkan komunikasi baik antara atasan 
dan bawahan, antara owner maupun antara kontraktor 
dan disainer. 
2. Koordinasi antara kontraktor lebih ditingkatkan demi 
kelancaran pelaksanaan proyek. 
3. Disain yang dikeluarkan oleh disainer harus 
memperhatikan kemudahan pekerjaan dilapangan. 
4. Harus teliti memperhatikan suplai material yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan proyek. 
5. Harus lebih mengutamakan kepentingan proyek dari 
pada kepentingan pribadi. 
 
5. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
faktor – faktor penyebab rework pada proyek gedung di 
Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan persepsi kontraktor, 
maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor – faktor pekerjaan ulang (rework) dari 
aspek desain dan dokumentasi dalam pelaksaan 
proyek sudah bukan hal yang baru menurut 
beberapa persepsi kontraktor, karena faktor desain 
dan dokumentasi sangat penting dalam konstruksi 
bangunan gedung. 
2. Dari hasil perhitungan kuesioner dalam penelitian 
ini didapat bahwa dari ketujuh faktor – faktor 
 
 
rework dari aspek desain dan dokumentasi tersebut 
faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pelaksanaan konstruksi yaitu kesalahan desain. 
Dengan nilai mean hasil perhitungan kuesioner 
yaitu 2,737. 
3. Berdasarkan perhitungan korelasi untuk menguji 
validitas dan reliabilitas dari 19 kuesioner yang 
terkumpul, didapatkan bahwa hasil perhitungan 
data tersebut valid dengan rh > rt, dan reliabel 
dengan nilai rh= 0,909 dengan nilai interpretasi 
tinggi. 
b. Saran 
Berikut ini merupakan saran yang dikemukakan oleh 
peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
antara lain: 
1. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui faktor – 
faktor rework yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap pelaksanaan proyek konstruksi. Oleh 
karena itu diharapkan dapat menjadi suatu 
masukan yang bermanfaat bagi kita semua, 
terutama bagi orang – orang yang terlibat dalam 
dunia konstruksi. 
2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar 
dapat menggunakan metode yang lain/ metode 
baru untuk mengetahui faktor – faktor  rework dari 
aspek desain dan dokumentasi dan faktor apa yang 
paling berpengaruh dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi gedung.  
3. Peneliti mengharapkan dari hasil perhitungan 
kuesioner dengan menggunakan rumus korelasi 
untuk menguji validitas dan reliabilitas data 
penelitian bisa dikembangkan untuk penelitian – 
penelitian berikutnya. 
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